BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Tasyabbuh berasal dari bahasa Arab syabaha ialah persamaan kata syabbah
serta syabbih ialah menyerupai sesuatu. Upaya manusia menyerupai sesuatu baik
dari segi tingkah laku, berpakaian misalnya serupa lelaki dengan perempuan.
Dalam Hadis juga disebutkan bahwa Tasyabbuh ialah penyerupaan. Tasyabbuh
mencakup dua golongan yang ditiru ialah golongan baik dan buruk. Golongan
kafir dan mukmin, golongan saleh dan fasik sehingga ada dua tasyabbuh.
Pertama, tasyabbuh terhadap prilaku kebaikan yang mencakup kategori yang
beriman, baik dan saleh. Kedua, tasyabbuh terhadap prilaku keburukan seperi
kafir, fasik, buruk.

Kualitas hadis riwayat Abu Dawud dan Mushad Ahmad tentang Tasyabbuh
pada kitab Sunan Abu Dawud dan Musnad Ahmad juz IV (empat). Telah
diketahui bahwa hadis Sunan Abu Dawud dan Musnad Ahmad bin Hambal
tersebut telah di takhrij dengan metode keSahihan hadis dengan hadis yang
berkualitas hasan atau hadis yang kurang salah satu syarat dalam hadis sahih yaitu
diriwayatkan oleh orang yang adil, namun kurang dalam ingatannya, sanadnya
bersambung, tidak terdapat cacat ( illat) maupun janggal (syaz).

Pemaknaan hadis tasyabbuh “Man Tasyabbaha Bigoumin Fahuwa Minhum”
siapa yang menyerupai suatu kaum maka termasuk bagian dari mereka. Banyak
pengertian tentang tasyabbuh, salah satunya penyerupaan laki-laki yang

menyerupai wanita begitu juga sebaliknya.

B. Saran

Setelah penelitian dilakukan penulis merasa masih banyak kekurangan-
kekurangan dari data yang dihasilkan. Maka dari itu penulis perlu saran serta
kritikan yang membangun dari para pembaca. Selebihnya juga berharap penelitian

ini bisa bermanfaat baik untuk diri penulis maupun para pembaca skripsi ini.
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1. Dengan penelitian ini, penulis berharap agar masyarakat Islam lebih
menjaga budayanya, agar tidak terkontaminasi dengan budaya barat,
khususnya bagi kaum perempuan.

2. Islam bukan hanya mengajarkan baik-buruk atau salah dan benarnya
sebuah perbuatan, akan tetapi Islam juga menjaga dan menjauhkan kita

dari perbuatan dosa yang menjerumuskan kita pada jurang neraka.
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